PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SNOWBALL
THROWING DENGAN BANTUAN PETA KONSEP TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN TIK KELASVIII
DI SMPN 16 PADANG

SKRIPS

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

OLEH:
MAYA OKTA FRANSISCA

83087/2007

KURIKULUM DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN
FAKULTASILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASNEGERI PADANG

2011



ABSTRAK

Maya Okta Fransisca (2011) : “Pengaruh Model Pembajaran Kooperatif
Tipe Snowball Throwing dengan Bantuan
Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar TIK
Siswa Kelas VIII di SMP N 16 Padang”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahhwgsil belajar siswa
khususnya pada pembelajaran Teknologi InformasiKdanunikasi (TIK), masih
kurangnya peran siswa dalam pembelajaran, karermabgdajaran masih
didominasi oleh aktivitas guru. Penelitian ini lbguan untuk melihat pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif pewball Throwing dengan
bantuan peta konsep terhadap hasil belajar sisda peta pelajaran TIK kelas
VIII di SMP N 16Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaéifoéntuk quasy
eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa Kéldsdi SMP N 16 Padang
yang berjumlah 258 orang yang terdiri dari 7 keleesknik pengambilan sampel
menggunakarurposive sampling, yaitu kelas VIIf dan Vllls masing-masingnya
berjumlah 36 orang. Teknik pengumpulan data digunakan tes, berupa soal
objektif sebanyak 40 butir soal, dan alat penguntiatd digunakan lembaran tes
dan lembaran jawaban siswa. Kemudian data diolabateuji perbedaan (t-test).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai retgar kelompok
eksperimen yang menggunakan model pembelajaranekaiiptipe Showball
Throwing dengan bantuan peta konsep 78,68 dan SD 65,8%itkamrata-rata
kelompok kontrol 72,36 dan SD 70,69. Berdasarkamhipungan t-test diperoleh
thiung 3,21 sedangkan pada taraf kepercayaan Q42100, sehinggalung > tabe
Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaamg signifikan hasil
belajar siswa kelas yang menggunakan model penabatajkooperatif tipe
Showball Throwing berbantuan peta konsep (kelas eksperimen) dengaih h
belajar siswa yang menggunakan model pembelaja@mveksional (kelas
kontrol). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwenggunaan model
pembelajaran kooperatif tip8nowball Throwing dengan bantuan peta konsep
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas pétla mata pelajaran TIK di
SMP N 16Padang
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan Iimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTaghpunyai
dampak yang sangat besar bagi kehidupan manusianiHdapat memacu
semangat dan motivasi bangsa Indonesia untuk melah melaksanakan
pembangunan diberbagai bidang, salah satunya dbaldang pendidikan,
karena pendidikan merupakan bagian integral dakembpgngunan. Pendidikan
diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan suddpex manusia yang
berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yam@geatu dengan lainnya
saling berkaitan dan berlangsung secara bersamaan.

Upaya yang demikian bukan hanya dimaksud untuk araakan
gerak dan langkah bangsa Indonesia dengan bangsa dkan tetapi
merupakan perwujudan cita-cita bangsa Indonesiakumencapai masyarakat
yang adil, makmur dan sejahtera tanpa kehilangamtitdsnya. Oleh karena itu
diperlukan usaha terpadu dari segala pihak untukupelkankan pendidikan
yang berkualitas. Kualitas pendidikan ditentukaehokualitas pembelajaran,
sedangkan berkualitas atau tidaknya pembelajargmat ddilihat dari hasil
belajar siswa. Semakin tinggi hasil belajar siswakansemakin berkualitas
pembelajaran tersebut begitu juga sebaliknya.

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruddierbagai faktor.
Faktor tersebut ada yang berasal dari dalam dinias{nternal factor) dan dari

luar diri siswa(external factor). Faktor internal meliputi kecerdasan, bakat,



2
motivasi, gaya belajar, persepsi, minat dan pexhatsikap dan kebiasaan
belajar, kedisiplinan dan ketekunan. Sedangkan ofalktksternal yang
mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi kemampuguru, model
pembelajaran, metode mengajar, media pembelajaana strategi yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajir&alas.

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yaagus
diperhatikan dalam proses pembelajaran, karena Inpmebelajaran sangat
berperan dalam proses transformasi ilmu pengetatdaarsumber belajar ke
peserta didik. Apabila model pembelajaran yang riigfan tidak tepat maka
akan berdampak buruk terhadap perhatian, motigksfitas, dan hasil belajar
siswa.

Gaya belajar adalah sifat psikologis yang berparngaerhadap
bagaimana cara siswa menerima dan merespon besgtagalus. Setiap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda, ada yang cemderelajar dengan
informasi konkret (fakta dan penelitian) atau siédbgh menyukai yang
bersifat abstrak (teori, informasi simbolik dan rabtématis). Ada juga siswa
yang mudah menyerap informasi dan pengetahuan demgsentasi visual
seperti gambar, flowchart, skema, dan sebaliknya sidwa yang mudah
memperoleh pengetahuan melalui penjelasan veibsanj|

Pemahaman guru mengenai gaya belajar siswa saegtng untuk
memilih dan menentukan model pembelajaran yangt,teqehingga dapat

melibatkan siswa secara aktif, baik fisik maupumtaksekaligus membangun
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motivasi siswa dalam belajar, agar proses pemivatajdapat berlangsung
efektif dan efisien dengan hasil yang memuaskan.

Proses pembelajaran yang baik adalah proses pgarbhalayang
berpusat pada siswastifdent-centered). Pembelajaran yang berpusat pada
siswa dapat meningkatkan aktifitas dan keterlibassswa dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh lpemga langsung dari
proses pembelajran tersebut. Dengan pengalamasulaggtersebut materi
pelajaran akan lebih mudah dipahami dan lama dijsgdingga pembelajaran
tersebut menjadi lebih bermakna.

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikadalah mata
pelajaran keahlian yang memperkenalkan teknoldgrimasi dan komunikasi
kepada siswa, agar siswa mampu mengikuti perkenaipaihgu pengetahuan
dan teknologi yang semakin maju. Sehingga nantigygva mampu
menghadapi tantangan zaman, dan menjawab kebudiuinga kerja.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003:7) ekriblogi
Informasi dan Komunikasi adalah segala aspek y&ergait dengan
pemprosesan, manipulasi, pengelolaan, dan trapsfemdahan informasi
antar media menggunakan teknologi tertentu”. Yasgasa umum bertujuan
agar siswa memahami alat teknologi informasi damwakasi secara umum
termasuk komputer dan memahami informasi, sertangamisipasi dampak
perkembangan teknologi khususnya bidang informasi kbmunikasi dalam

kehidupan sehari-hari. Semuanya itu terangkum dalkarmnagai macam materi
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pelajaran TIK yang dipelajari siswa disekolah sesdangan tingkatan
kelasnya.

Materi pembelajaran Teknologi Informasi dan Komuasiktersebut
ada yang bersifat apresiatif (pengenalan dan pmérawawasan), aplikatif
(pemanfaatan dan penggunaan), produktif (membuancipta sesuatu),
analitis dan evaluatif (aspek pemeriksaan, merdigsi menguji). Untuk siswa
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas \fipga dengan kelas IX
materi pelajarannya difokuskan pada kegiatan yaegsifat aplikatif dan
produktif dan sedikit apresiatif dan evaluatif yargntunya menuntut
partisipasi aktif dari siswa. Oleh karena itu untn&ncapai hasil yang optimal
sebaiknya model pembelajaran yang dipilih oleh gimaruslah model
pembelajaran yang mampu melibatkan partisipadh siktiva.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP N Idairg penulis
melihat bahwa pembelajaran cenderung berpusat &epaoiu {eacher-
centered). Pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa hargredengar dan
menyimak apa yang disampaikan guru saja, sehinggammbulkan kejenuhan
pada siswa.

Guru juga lebih sering menggunakan model pembelajar
konvensional yaitu dengan cara menerangkan matdajgpan dan diikuti
dengan pertanyaan yang dijawab oleh siswa, nansuwastenderung kurang
aktif dan kurang merespon terhadap pertanyaan yhiogrikan oleh guru

selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada agbmbelajaran guru
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memberikan tugas berupa latihan dan mengerjakan . LR8da saat
mengerjakan LKS, banyak siswa yang hanya menyakenpaan temannya.

Berdasarkan wawancara dengan guru TIK yang menghieias
VIIl, hanya satu atau dua orang siswa yang beragitabya ataupun
menyampaikan pendapat di kelas dan setiap kakmpeidn yang bertanya dan
menyampaikan pendapat tersebut adalah orang yamg $ebanyakan siswa
hanya menerima apa yang diberikan guru. Siswa tmikah saling beradu
pendapat atau pun saling berbagi informasi dan giehgan dalam proses
pembelajaran.

Guru juga tidak pernah menyelipkan unsur permaif@am proses
pembelajaran, padahal dengan diselipkannya unsungoean dalam proses
pembelajaran dapat mengurangi rasa jenuh siswandambuatnya merasa
rileks, serta dapat meningkatkan motivasi belagwa.

Siswa juga tidak terbiasa mengorganisasikan infermgang
diperolehnya dalam struktur yang lebih mudah dipah&ehingga siswa harus
membuat dan membaca serta menghafal catatan yajengasebelum ujian,
dan tidak semua siswa bisa menghafalkan catatag Yegitu panjang.
Seharusnya siswa diajarkan untuk mengorganisasikdarmasi yang
diperolehnya sesederhana mungkin, agar siswa labillah memahami dan
mengingat materi pelajaran tersebut.

Semua hal tersebut berpengaruh terhadap hasibbsiaya, dan itu

dapat dilihat dari nilai rata-rata mata pelajaralk Tsemester satu yang
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menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang nilaidydbawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal).

Tabel 1. Nilai rata- rata ujian semester | mata pelajaran TI& K kelas VIl
SMP N 16 Padang tahun ajaran 2010/2011

No Kelas Nilai Rata-rata
1. VIl 74
2. VII.2 75
3. VI3 70
4, Vill.4 68
5. VIIL.5 65
6. VIII.6 65
7. VL7 64

Sumber : guru mata pelajaran TI&K SVIP N 16 Padang

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa 57,1 % diawa kelas VIII
nilai rata- rata ujian semester | mata pelajarak fya masih dibawah KKM
yaitu 70 dan hanya 42,9 % yang di atas KKM. Bendasa beberapa faktor
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar TIK sidivatas, faktor yang
paling menonjol dan memicu munculnya faktor-fakiam yaitu model
pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pejatas TIK. Untuk itu,
diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkiswa secara aktif
dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajamag gapat digunakan
yaitu model pembelajaran kooperatif tiggowball Throwing.

Model pembelajaran kooperatif tipegnowball Throwing ini
merupakan pembelajaran yang mampu melibatkan si®wara aktif dalam
pembelajaran, dimana siswa dapat bekerjasama detddompok kecil dan
saling membantu untuk mempelajari suatu materijgr@a (berbagi informasi

dan pengetahuan). Selain itu mampu melatih siswakufebih tanggap
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menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikaanptersebut kepada
temannya dalam satu kelompok (kemampuan berkomsijhika

Dalam model pembelajaran ini juga terdapat unsurmaman
menjawab pertanyaan. Unsur permainan memungkinisaava suntuk berani
bertanya dan mengeluarkan pendapat, serta dapatumensiswa belajar
dengan lebih rileks dan menyenangkan disamping mbuobkan tanggung
jawab, kerjasama dan keterlibatan aktif dalam belaj

Penerapan model pembelajaran kooperatif pewball Throwing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ini terbdkti hasil penelitian Ezi
Sovia pada tahun 2010 di SMAN 2 Koto XI Tarusanmpgyanenyimpulkan
hasil belajar biologi siswa kelas X dengan menggananodel pembelajaran
kooperatif tipeShowball Throwing lebih tinggi dari pada pembelajaran biasa.
Dari hasil analisis penulis terhadap penelitian gyaelah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, siswa hanya berdiskusi kenmudianjawab pertanyaan
yang ada pada gulungan bola kertas. Dengan bégniwnya guru tidak dapat
melihat apakah semua kelompok telah menguasai daniliki pemahaman
yang sama terhadap semua materi yang didiskustieanbelum. Jadi penulis
menyimpulkan bahwa akan lebih baik jika pelaksanpambelajaran yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif Spewball Throwing ini jika
dibantu dengan menggunakan peta konsep.

Peta konsep merupakan alat pembelajaran yang fefiekti tangguh
untuk mendorong anak didik untuk menyusun pengetatiantang berbagai

informasi dan hubungan diantara ide-ide pokok yadg dalam berbagai



8

informasi tersebut menjadi lebih sederhana dan mdizahami. Peta konsep
yang diberikan disini adalah peta konsep yang bels@mpurna.
Penyempurnaan peta konsep ini bertujuan untuk niidikyeapa yang telah
diketahui siswa, mempelajari cara belajar siswanguegkapkan konsepsi
salah yang terjadi disiswa, dan bisa juga digunalediagai alat evaluasi.

Dengan mengacu pada peta konsep maka guru dapdiuaesuatu
program pengajaran yang lebih terarah dan berjgnj@ehingga dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar dapat merkagkataya serap siswa
terhadap materi yang diajarkan. Peningkatan dayapssiswa berdasarkan
menyampaikan jenjang materi yang terstruktur dapambuat siswa akan
lebih kuat lagi memorinya dan akan lebih mudah raphkasikan konsep-
konsep yang telah dipelajarinya, yang nantinya jbags pada peningkatan
pemahaman dan hasil belajar siswa.

Penggunaan peta konsep dalam pembelajaran TIK mdeargubah
cara belajar siswa menjadi lebih bermakna dan lentdama dalam ingatan
siswa, karena melalui peta konsep siswa dituntatkumembaca konsep-
konsep yang penting, menyusun konsep-konsep terdabumenghubungkan
dengan kata-kata penghubung yang mampu membuat peligaran tersebut
menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu prosesh@ajaran tentunya akan
menjadi menyenangkan dengan adanya unsur permadsmn model

pembelajaran kooperatif tiggmowball Throwing.
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merada pedakan
penelitian mengenai penerapan model pembelajarapekatif tipe Showball

Throwing dengan bantuan peta konsep terhadap hasil bel#asigwa.

. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian iraladi:
1. Hasil belajar TIK siswa masih relatif rendah.
2. Pembelajaran berpusat pada guru.
3. Guru tidak menggunakan model pembelajaran yangasefngan gaya
belajar siswa dalam proses pembelajaran TIK.
4. Pembelajaran monoton karena tidak adanya unsurgiesm
5. Banyak siswa yang kurang berani bertanya dan memkgan pendapat.
6. Siswa juga tidak terbiasa mengorganisasikan inferngang diperolehnya

dalam struktur yang lebih mudah dipahami.

. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelignyimpulkan
bahwa ada 3 komponen yang sangat berpengaruh agrtnedil belajar TIK
siswa, ketiga faktor tersebut adalah siswa, gum odel pembelajaran.
Mengingat berbagai keterbatasan peneliti baik dagi akademik, biaya,
tenaga dan waktu, maka tidak mungkin semua varigdiety mempengaruhi
hasil belajar TIK siswa tersebut untuk diteliti. tuk itu peneliti hanya

membatasi pada penerapan model pembelajaran kdbpipe snowball
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throwing dengan bantuan peta konsep untuk meningkatkah belajar TIK

siswa kelas VIII SMP N 16 padang.

D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah hasil belajar siswa yang mengikuti pembedajanenggunakan
model pembelajaran kooperatif tifggmowball Throwing dengan bantuan
peta konsep lebih tinggi dari siswa yang mengilpgmbelajaran tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tgmewball Throwing
dengan bantuan peta konsep?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasibjéelsiswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajooperatif tipe
Showball Throwing dengan bantuan peta konsep dari siswa yang mengikut
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajavapekatif tipe

Showball Throwing dengan bantuan peta konsep?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yanggiketi pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tgmewball Throwing
dengan bantuan peta konsep lebih tinggi dari sisaag mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajavapekatif tipe

Showball Throwing dengan bantuan peta konsep.
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yandilsag hasil belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan mpdetbelajaran
kooperatif tipeSnowball Throwing dengan bantuan peta konsep dari siswa
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan mpédgibelajaran

kooperatif tipeShowball Throwing dengan bantuan peta konsep.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk

1. Bahan informasi bagi calon guru/mahasiswa untukakudan penelitian
lebih dalam dan ruang lingkup yang lebih luas darmasalahan penelitian.

2. Bahan pertimbangan bagi guru di SMP N 16 Padangkumtemilih tipe
mengajar yang dapat menciptakan suasana belajgmyanarik bagi siswa.

3. Memacu guru untuk meningkatkan kualitas pembelajara

4. Bagi penulis sendiri, sebagai salah satu syaratikumbhenyelesaikan
perkuliahan pada program studi Teknologi Pendidikggmjang S1 di
Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Falauldanu Pendidikan,

Universitas Negeri Padang (UNP).
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KAJIAN PUSTAKA
A.Landasan Teoretis
1. Hasll Belajar

Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang dicapaeorang
dalam mengikuti proses pembelajaran atau perubabeara menyeluruh
terhadap tingkah laku yang ada pada diri individng terjadi karena
tingkah laku belajar. Perubahan yang terjadi dasilhbelajar adalah
perubahan secara menyeluruh terhadap tingkah lakg yda pada diri
individu.

Abdurrahman (dalam Asep Jihad, 2008:14) menyatdiamva
“Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetielah melalui
kegiatan belajar’. Sedangkan hasil belajar memNeuta Sudjana (2009:22)
adalah “Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswalabtia menerima
pengalaman belajarnya”.

Untuk mengetahui apakah proses belajar mengajay gaakukan
sudah mampu merubah tingkah laku siswa, maka terléahulu perlu
diketahui hasil belajar yang diperoleh siswa melg@enilaian. Menurut
Trianto (2009:254) :

"Tujuan penilaian adalah untuk mengukur berapa janbkat

keberhasilan proses belajar mengajar yang telakksdihakan,

dikembangkan dan ditanamkan di sekolah serta ddipatyati,

diamalkan/diterapkan, dan dipertahankan oleh sisslaam
kehidupan sehari-hari”.

12



13

Dengan diadakan penilaian, maka siswa dapat mamgesejauh
mana ia telah berhasil mengikuti pelajaran yangrikhn guru. Dan dapat
memotivasi siswa untuk belajar lebih giat guna nagatkan hasil yang
memuaskan, selain itu juga sebagai acuan bagiuguuk memperbaiki dan

meningkatkan cara dan variasi dalam mengajar.

. Model Pembelajaran K ooper atif

Pembelajaran Kooperatif adalah salah satu modelbekjaran
yang menempatkan siswa sebagai subjek pembelgjsttaient oriented).
Menurut Lie dalam Made (2009: 189) “pembelajararogearatif adalah
sistem pembelajaran yang memberi kesempatan sistuk bekerja sama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang téustrdé&n dalam sistem
ini guru bertindak sebagai fasilitator”. Dengan sama kelas yang
demokratis, yang saling membelajarkan tentunya nanmpemberi
kesempatan dan peluang yang lebih besar dalam méayb&an potensi
siswa secara maksimal.

Peran guru dalam pembelajaran kooperatif sebagalitdsor,
moderator, organisator dan mediator terlihat jelaslain itu peran dan
fungsi siswa juga dapat dilihat dari keterlibatammsa siswa dalam
pembelajaran, yang akan dapat memberikan suastihdaak pembelajaran
terkesan demokratis. Masing-masing siswa punya npetdan akan

memberikan pengalaman belajarnya kepada siswa lain.
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Menurut Nurhadi & Senduk (2003) dan Lie (2002) dalMade
(2009:190) ada berbagai elemen yang merupakan tkatempokok dalam
kooperatif, diantaranya:

a. Saling ketergantungan positif

Dalam pembelajaran Kooperatif, guru dituntut untalampu
menciptakan suasana belajar yang mendorong agea sierasa saling
membutuhkan. Siswa yang satu membutuhkan siswa kmgbegitu
juga sebaliknya. Hubungan yang saling membutuhkéara siswa yang
satu dengan siswa yang lain inilah yang disebutgaensaling
ketergantungan positif.

b. Interaksi tatap muka
Menurut Nurhadi dan Senduk dalam Made (2009:19&)yaksi

tatap muka menuntut siswa dalam kelompok salingatzgr muka
sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hatgrsgan guru,
tetapi juga sesama siswa.

c. Akuntabilitas individual

Mengingat pembelajaran Kooperatif adalah pembelajdalam
bentuk kelompok, maka setiap anggota harus belagsan
menyumbangkan pikiran demi keberhasilan pekerjatonkpok.

d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi

Dalam pembelajaran kooperatif dituntut untuk menibirg
siswa agar dapat berkolaborasi dan bersosialisasar aanggota

kelompok.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan batengbelajaran
kooperatif adalah pembelajaran secara berkelompokatha setiap siswa
terlibat menyumbangkan pikirannya, saling membimgbdan membantu
dan saling bekerja sama untuk memecahkan suatdahasa

Dengan melihat karakteristik model pembelajaranpleoatif yang
lebih menekankan pada aktivitas belajar secara elmripok, model
pembelajaran ini dapat dijadikan salah satu altérmpembelajaran di kelas.
Terlebih lagi terdapat banyak tipe pada model pémpdoan ini yang dapat
disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristiktpedieik serta materi
pembelajaran yang akan dibahas. Salah satu tipéegdajaran kooperatif
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran TIK y&iboperatif tipe

Showball Throwing.

. Model Pembelajaran K ooperatif Tipe Snowball Throwing

Showball artinya gumpalan salju sedangkahrowing artinya
melempar (John. 2002 : 537 dan 59@nowball Throwing secara
keseluruhan dapat diartikan melempar bola saljlnuvig Rachmad (2009)
“Model pembelajaran kooperatif tipgnowball Throwing mampu melatih
siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orémg, dan
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dafamkslompok.
Lemparan pertanyaan menggunakan kertas berisingada yang diremas

menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-lemparkepada siswa lain.
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Siswa yang mendapat bola kertas lalu membuka damjameab
pertanyaannya”.
Menurut Suyatno (2009:125) langkah-langkah pemaedaj
snowball throwing adalah sebagai berikut :

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil &edari
setiap kelompok untuk memberikan penjelasan tentzatgri.

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknyasing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampajkau kepada
temannya.

d. Kemudian setiap siswa diberikan satu lembar keki&ga, untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyanggigri yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

e. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola démgiar dari satu
siswa ke siswa yang lain selama £ 15 menit.

f. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaanikdibekesempatan
kepada siswa untuk menjawab peranyaan yang tedalam kertas
berbentuk bola tersebut secara bergantian.

g. Evaluasi.

h. Penutup.

Showball throwing sebagai salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif pada hakikatnya mengarahkan atensi sisshadap materi yang

dipelajarinya. Namun, sebagaimana model pembelajdamya, dalam
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penerapanya juga ada faktor-faktor yang mempengssah Antara lain
kondisi peserta didik, waktu yang tersedia, mateng diajarkan dan tujuan
pembelajaran.

Menurut Akmal (2010) ada beberapa kelebihan model
pembelajaran kooperatif tiggmowball Throwing, diantaranya:

a. Melatih kesiapan siswa, dalam hal ini siswa dituntumtuk bisa
menjawab pertanyaan temannya sendiri dalam kotidesk tahu apa
pertanyaanya dan juga waktu yang tidak menentu.

b. Saling memberikan pengetahuan. Artinya dari belaepaptanyaan bisa
memungkinkan pertanyaan yang sama dan tentu berggdéampara
siswa yang menangapinya.

c. Memberi kesempatan siswa untuk berpendapat, da¢d@mparan bola
siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyamaarinya sendiri,

dan disitu siswa diberi kesempatan untuk memberd@agan.

. Peta Konsep

Proses pembelajaran merupakan salah satu bentuktdeegyang
mengarahkan siswa untuk dapat mencapai belajarhpemkna. Untuk
memperoleh belajar penuh makna tersebut sebagaiyera dinyatakan
dalam teori Ausubel dalam Novrianti (2008jo “learn meaningfully,
individuals must choose to relate new knowledge to relevant concepts and
propositions they already know”. Hal ini berarti untuk memperoleh belajar

penuh makna seseorang harus menghubungkan pergetghng baru
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tersebut dengan konsep yang relevan dari pengetaaleelumnya. Konsep
dapat didefinisiskan sebagai organisasi mental @&ategori-kategori
pemikiran atau gagasan. Sebagai kategori, konsemilikie kategori-
kategori yang mencakup bendabjecs), peristiva évent), dan simbol-
simbol ymbols) (Van Cleaf dalam Lufri, 2003).

Salah satu faktor yang mempengaruhi pembelajarataladapa
yang telah diketahui siswa (pengetahuan awal). dadaya belajar jadi
bermakna, maka konsep baru harus dikaitkan dengasek-konsep yang
ada dalam struktur kognitif siswa. Salah satu catak mengetahui konsep-
konsep yang telah dimiliki siswa, supaya belajamiakna berlangsung
dapat dilakukan dengan pertolongan peta konsep.

Peta konsep dikembangkan oleh Novak pada tahun. 1P&@
konsep merupakan diagram yang menunjukkan ketarkaihtara konsep
sebagai representasi dari makna. Peta konsep digrunatuk menyatakan
hubungan yang bermakna antara konsep-konsep datatnkbproposisi-
proposisi. Proposisi merupakan dua atau lebih kpryseg dihubungkan
oleh kata-kata dalam suatu unit semantik. Peta émnatau peta
pembelajaran adalah cara dinamik untuk menangkap-tadir pokok
informasi yang signifikan, menggunakan format gloa@au umum yang
memungkinkan informasi ditunjukkan dalam cara msgperti otak kita
berfungsi dalam berbagai arah secara serempak.

Menurut pendapat Chekie (2010) “Peta konsep mearpdikagram

yang menunjukan hubungan antara konsep-konsep yaegvakili
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pembelajaran. Peta konsep juga diartikan tampitahs&buah gambar atau
bagan tentang konsep-konsep materi yang tersussuraisdengan tabiat
ilmu pengetahuan itu sendiri tanpa mengindahkataoratau skuensi topik
bahasan yang diinginkan.

Peta konsep bukan hanya menggambarkan konsep-kyasep
penting melainkan juga menghubungkan antara koksegep itu. Dalam
menghubungkan konsep-konsep itu dapat digunakan pdmsip, yaitu
diferensiasi progresif dan penyesuaian integrignurut Ausubel dalam
Abdoel (2008) “diferensiasi progresif adalah suatinsip penyajian materi
dari materi yang sulit dipahami. Sedang penyesuatagratif adalah suatu
prinsip pengintegrasian informasi baru dengan mési lama yang telah
dipelajari sebelumnya”. Untuk membuat suatu petaskp, siswa dilatih
untuk mengidentifikasi ide-ide kunci yang berhubamglengan suatu topik
dan menyusun ide-ide tersebut dalam suatu pola.l&gidang-kadang peta
konsep merupakan diagram hirarki, kadang peta koitgeanemfokus pada
hubungan sebab akibat.

Adapun tahan-tahap utama pembuatan peta konsep yait

a. Mengumpulkan konsep-konsep, ide-ide utama dari nnatang
dipelajari.

b. Menyusun konsep-konsep dan ide-ide utama teersidiam suatu
bentuk hirarkis, dimulai dari yang paling umum, lugif dan abstrak
ke yang paling spesifik dan konkrit. Semua ini ditmgkan dengan

garis dan panah.
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c. Menempatkan kata atau frase pada garis dan panalg ya
menghubungkan dalam suatu bentuk rangkaian atdukoproposisi.
Dengan mengacu pada peta konsep maka guru dapabuaem
suatu program pengajaran yang lebih terarah dajenemg, sehingga
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dapatghkatkan daya serap
siswa terhadap materi yang diajarkan karena tidakydn sekedar hafalan,
melainkan betul-betul mengidentifikasi konsep ydigeroleh. Peningkatan
daya serap siswa berdasarkan menyampaikan jenjaaterimyang
terstruktur dapat membuat siswa akan lebih kuatregmorinya dan akan
lebih mudah mengaplikasikan konsep-konsep yangh teli@elajarinya.
Selain itu juga dapat membatu siswa menguji dan efiedsikan
pengetahuannya serta mengembangkan strategi berfiki
Peta konsep yang digunakan disini yaitu peta koyseg belum
sempurna. Penyempurnaan peta konsep ini bertuptaik tmenyelidiki apa
yang telah diketahui siswa, mempelajari cara befagaa, mengungkapkan
konsepsi salah (misconception) yang terjadi disisdan sebagai alat

evaluasi.

. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikas (T1&K)

a. Definis Teknologi Informas dan Komunikasi

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mempunyaia
pengertian vyaitu Teknologi Informasi dan Teknologomunikasi.
Teknologi Informasi, mempunyai pengertian luas yamgfiputi segala

hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan s$eddagdantu, dan
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pengelolaan informasi. Sebagaimana yang termuat Kadkulum 2004
oleh Depdiknas (2003:7) yaitu :

“Teknologi informasi, mempunyai pengertian luas ipdi

segala hal yang berkaitan dengan proses, penggisseagali

alat bantu, manipulasi dan proses pengolahan i@f&irm

Teknologi Komunikasi mempunyai pengertian segalaylang

berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk meegpman

mentransfer data dari yang satu ke yang lainnya”.

Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan suatu
padanan yang tidak terpisahkan yang mengandungepigay luas
tentang segala aspek yang terkait dengan pemrgsesampulasi,
pengetuahuan, dan transfer/pemindahan informasiar amhedia
menggunakan teknologi tertentu. Menurut Departenfandidikan
Nasional (2003:6)

“Visi mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komkasi yaitu

agar siswa dapat menggunakan perangkat Teknolégimasi

dan Komunikasi secara tepat dan optimal untuk meatéan

dan memproses informasi dalam kegiatan belajarerfggkdan
aktifitas  lainnya sehingga siswa mampu berkreasi,
mengembangkan sikap inisiatif, mengembangkan kemamp
eksplorasi mandiri, dan mudah beradaptasi dengan
perkembangan yang baru”.

Dari uraian diatas maka mata pelajaran Teknoldgrinasi dan
Komunikasi perlu diperkenalkan, dipraktekkan dakudsai oleh siswa

sedini mungkin agar siswa memiliki bekal untuk meEsyaikan

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.

b. Tujuan mempelgjari Teknologi Informasi dan Komunikasi

Tujuan Teknologi Informasi dan Komunikasi secaraiomyaitu

agar siswa memahami alat teknologi Informasi damkakasi secara
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umum termasuk komputer dan memahami informasi. r&ekhusus,
tujuan mempelajari Teknologi Informasi dan Komusikadalah ;

1) Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan tejinioiformasi
dan komunikasi yang terus berubah.

2) Memotivasi kemampuan siswa untuk bisa beradaptasn d
mengantisipasi perkembangan Teknologi Informasi idamunikasi,
sehingga siswa bisa melaksanakan dan menjalafitastkehidupan
sehari-hari secara mandiri dan lebih percaya diri.

3) Mengembangkan kompetensi siswa dalam penggunaanolbgk
Informasi dan Komunikasi untuk mendukung kegiataelajar,
bekerja, dan berbagai aktifitas dalam aspek kelaidgehari-hari.

4) Mengembangkan kemampuan belajar berbasis Tekndhbgimasi
dan Komunikasi, sehingga proses pembelajaran depéit optimal,
dan terampil dan berkomunikasi, mengorganisasirmmési, belajar
dan bekerja sama.

5) Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berrisiaivatif,
kreatif, dan bertanggung jawab dalam penggunaannolegi
Informasi dan komunikasi untuk pembelajaran, bekergdan
pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, matajgpan

Teknologi Informasi dan Komunikasi bertujuan untolengatisipasi

perkembangan dibidang teknologi informasi dan kakasi yang saat

ini berkembang semakin pesat. Dengan adanya patajggknologi
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informasi dan komunikasi akan membantu siswa uhal&jar Teknologi
Informasi dan Komunikasi, dan menggunakan segalengoyang ada
untuk pengembangan kemampuan diri. Pembelajarannolck
Informasi dan Komunikasi akan memberikan motivaspdda siswa

untuk belajar dan bekerja secara mandiri.

6. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
dengan Bantuan Peta Konsep Pada Mata Pembelajaran TIK

Penerapan model pembelajaran kooperatif smmevball throwing
dengan bantuan peta konsep, pada prakteknya datzsesppembelajaran
TIK dikelas, guru tetap mempersiapkan dan membukegiakan
pembelajaran seperti biasanya. Kegiatan pembetajdimulai dengan
berdo’a, kemudian guru memeriksa kehadiran danagasi siswa untuk
belajar. Setelah itu, guru memberikan apersepsimdativasi agar siswa
tertarik dan bersemangat mengikuti proses pembalajdIK tersebut.
Kemudian guru menyampaikan tujuan yang harus dicapéain itu pada
kegiatan pendahuluan ini guru juga mempersiapkamuaeperlengkapan
yang akan digunakan dalam pembelajaran (peta kpnsep cara
penggunaannya serta menjelaskan bagaimana prosdselpg@ran yang
akan dilakukan nanti.

Pada kegiatan inti, guru membagi siswa kedalaml@ksok yang
beranggotakan 4 orang dengan kemampuan yang hetergajtu kelompok
A, B, C, D, E, F, G, dan H. Setelah membentuk k@lokndan semua anak

telah duduk pada kelompoknya masing-masing, kemuglisu menjelaskan
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garis besar materi yang akan didisksikan didalatonigok. Disini guru
bertugas untuk membimbing dan mengatur jalannyleudikelompok agar
diskusi yang berlangsung selama * 20 ini berjaléektit.

Setelah siswa selesai melakukan diskusi kelompolru g
membagikan peta konsep yang belum sempurna, urgaikndurnakan oleh
siswa bersama-sama di dalam kelompok masing-maSiegiua anggota
kelompok harus ikut serta dalam penyempurnaan ketesep tersebut.
Setelah siswa selesai menyempurnakan peta konsepue guru memandu
siswa menyempurnakan peta konsep tersebut melediatan tanya jawab
sampai peta konsep tersebut selesai disempurnakaa benar dan tepat.

Sesuai dengan inti pembelajaran kooperatif tifsowball
Throwing yaitu pembelajaran yang aktif dan menyenangkath, gatelah
kegiatan penyempurnaan peta konsep guru memulangoesn dengan
dengan membagikan satu lembar kertas pada setiapmpak, tiap-tiap
kelompok membuat satu buah pertanyaan mengenarimatajaran yang
baru saja didiskusikannya dalam kelompok. Kemudia@mbuat kertas
tersebut menjadi gulungan kecil dan melemparkarkg@ada kelompok
lain.

Setelah semua kelompok mendapatkan satu gulungéas keang
berisi pertanyaan, siswa diminta untuk menemukaalan dari pertanyaan
tersebut bersama semua anggota kelompoknya. Kemushéah satu
anggota dari tiap-tiap kelompok membacakan peramygang diperoleh

kelompoknya dan menyampaikan jawaban atas pertanyaaebut. Lalu
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guru meminta kelompok lain untuk mengomentari daemimerikan
tanggapan atas jawaban yang disampaikan oleh keloiygng mendapat
petanyaan tersebut. hingga semua gulungan kerjawab.

Diakhir permainan tersebut guru membimbing siswaukin
menyimpulkan semua jawaban yang disampaikan oleBingrnasing
kelompok. Setelah permainan selesai siswa dimintauku melakukan
refleksi bersama terhadap materi pelajaran yarah tdipelajari hari itu.
Kemudian guru membimbing siswa untuk menyimpulkaaten pelajaran,
sebelum mengakhiri proses pembelajaran guru mergiianp rencana
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Jika sematari telah selesai
disampaikan dan dipelajari siswa, maka pada pedanerakhir guru akan

melakukan evaluasi.

B. Kerangka Konseptual

Model pembelajaran koopertif tip8howball Throwing merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang daginakan dalam
pembelajaran TIK, karena materi pembelajaran Tagiolnformasi dan
Komunikasi tersebut ada yang bersifat apresiagh@enalan dan perluasaan
wawasan), aplikatif (pemanfaatan dan penggunaargdugtif (membuat,
mencipta sesuatu), analitis dan evaluatif (aspeakepé&saan, menilai dan
menguji). Untuk siswa tingkat Sekolah Menengah dmeat (SMP) kelas VI
sampai dengan kelas IX materi pelajarannya difckngiada kegiatan yang

bersifat aplikatif dan produktif dan sedikit apeggi dan evaluatif yang
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tentunya menuntut partisipasi aktif dari siswa (&&men Pendidikan
Nasional. 2003 : 14). Pembelajaran dengan menggunaodel pembelajaran
koopertif tipeShowball Throwing ini dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam
belajar, karena disini siswa dilatih untuk lebimggap menerima pesan dari
orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kemadanhya dalam satu
kelompok. Selain itu dalam model pembelajaran enidpat unsur permainan
di akhir diskusi kelompok, berupa permainan menfaveertanyaan dari
gulungan kertas yang dibuat oleh tiap kelompok,maéman ini tentunya
membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Agar pembelajaran koopertif tipghowball Throwing ini hasilnya
lebih optimal sebaiknya dibantu dengan penyempurpasa konsep. Dimana
setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompoRkreragenai materi pelajaran
tersebut, siswa diminta untuk menyempurnakan petasdp yang telah
disediakan guru dalam kelompoknya. Hal ini bertojusntuk memeriksa
pemahaman siswa mengenai materi pelajaran tersgédituntuk memeriksa
apakah semua kelompok telah memiliki pemahaman ysarga terhadap
materi pelajaran.

Penggunaan peta konsep ini juga bertujuan untuk buatn
pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga nantinmampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah menyengran peta konsep
tersebut barulah siswa memulai permainan melemgantnjawab petanyaan
dari bola-bola kertas tersebut. Dengan penggumaadel pembelajaran

kooperatif tipe Showball Throwing dengan bantuan peta konsep tentunya
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proses pembelajaran TIK akan semakin hidup pemataisava juga akan
meningkat yang ditujukan dengan adanya peningkagsil belajar siswa.
Diakhir pembelajaran siswa dan guru menyimpulkamlpeajaran, dan guru

melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa.

C. Hipotesis pendlitian
Sesuai dengan perumusan masalah maka yang menjadedis
dalam penelitian ini adalah :

1. Hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran ggenakan model
pembelajaran kooperatif tip&owball Throwing dengan bantuan peta
konsep lebih tinggi dari pada siswa yang mengika@nbelajaran tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tgmewball Throwing
dengan bantuan peta konsep.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajawaiyang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kddpgpa Showball
Throwing dengan bantuan peta konsep dari pada siswa yangikagn
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajavapekatif tipe

Showball Throwing dengan bantuan peta konsep.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan hasil pembahasan yarghtdikemukakan
pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulagaeberikut:

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa (kelas ekspenjryang belajar dengan
model pembelajaran kooperatif tigaowball Throwing dengan bantuan
peta konsep yaitu 78,68 dan nilai rata-rata hasibjar siswa (kelas
kontrol) yang belajar dengan metode konvensioniél y,36. Jadi hasil
nilai rata-rata belajar siswa kelas eksperimenhléiniggi dari nilai rata-
rata hasil belajar siswa kelas kontrol.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukgi hipotesis
dengan t-test diperolehnglebih besar daride (3,21 > 2,000). Dengan
demikian terdapat perbedaan yang signifikan arttasal belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tewball
Throwing dengan bantuan peta konsedengan yang menggunakan
metode konvensional pada taraf signifika,05.

3. Berdasarkan uji hipotesis pertama dan kedua dapammllkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajarapelaid tipe
Showball Throwing dengan bantuan peta konsephadap hasil belajar

siswa kelas VIl di SMP N 16 Padang.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan ds, amaka
penulis menyarankan hal-hal berikut:

1. Pada penerapan model pembelajaran kooperatiftipeball Throwing
dengan bantuan peta konsep terdapat unsur permaigantidak terjadi
keributan maka guru harus mampu mengontrol sisvea faaguan dari
diadakannya permainan tersebut dapat tercapai.

2. Diharapkan kepada guru mata pelajaran TIK untulatlagembiasakan
siswa mengorganisasikan informasi menjadi lebiredeha, sehingga
mudah dipahami dan bertahan lama diingatan siswa.

3. Dalam meningkatkan hasil belajar TIK, ada baiknyeugnemilih model
pembelajaran yang mampu meningkatkan aktifitas ssidalam proses
pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan peméelajaran
kooperatif tipeShowball Throwing dengan bantuan peta konsep.

4. Kepada kepala sekolah atau yang bertanggung javeahadap
keberhasilan pembelajaran TIK di sekolah agar tdapanotivasi guru
dan membina guru agar mau dan mampu melaksanakatel mo
pembelajaran kooperatif tip@howball Throwing dengan bantuan peta
konsepdengan tepat.

5. Penelitian ini masih terbatas pada materi pelajdRerangkat Lunak
Pengolah Kata”, sehingga diharapkan kelak adangalipi@n yang lebih

kompleks dalam lingkup yang lebih luas.
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